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A. Penerapan Akad Mudharabah Pada S mpanan Deposito
1. Pengertian Mudharabah

Mudharabahdisebut jugajiradh yang berarti “memutuskan”. Dalam hal ini, si
pemilik dana itu telah memutuskan untuk menyerah&aipagian dananya untuk
diperdagangkannya berupa barang-barang dan memantsskalian sebagian dari
keuntungannya bagi pihak kedua orang yang bergkadh ini. Mudharabahadalah
perjanjian atas suatu jenis perkongsian, dimanakpgertama sebagai penyedia dana
(shahibul maal)dan pihak keduanfudhari bertanggungjawab atas pengelolaan
usaha. Keuntungan hasil usaha dibagikan sesuaadangbah porsi bagi hasil yang
telah disepakati bersama sejak alval.

Deposito berdasarkan  Undang-Undang Nomor 10 Tah888 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1&83ng Perbankan, yang
dimaksud deposito berjangka vyaitu simpanan yangamie@mnya hanya dapat
dilakukan pada waktu-waktu tertentu menurut pgganantara penyimpan dengan
Bank yang bersangkutan. Adapun deposito Syariatu yiposito yang dijalankan
berdasarkan prinsip syariah.

Macam-macam deposito berjangka:

a. Deposito berjangka biasa (non ARO)

Wiroso,Penghimpunan Dana dan Pendistribusian Hasil UsahakBsyariah Jakarta: PT
Grasindo,2005, him. 33
2 Adiwarman A Karimpop. cit.,him.351



Deposito yang berakhir pada jangka waktu yang tedidepakati diawal.
Perpanjangan hanya akan dilakukan setelah ada penaon dan konfirmasi dari
nasabah.

b. Deposito berjangka otomatidiftomatic Roll Over
Deposito yang pada saat jatuh tempo akan dipenpgenjasecara otomatis dalam
jangka waktu yang sama tanpa ada pemberitahuahudddmi pihak Bank.
Jangka waktu depositoudharabahdi BPRS PNM Binama berkisar antara 1,3,6
dan 12 bulan. Dalam transaksi deposito ini, Bankidmak sebagai pengelola
dana (hudhari) dan nasabah sebagai penyedia dahahibul magl

2. Landasan HukumMudharabah
Landasan Islaiomudharabahyang mendasari yaitu,

a. Al-QuranFirman Allah Q.S Al-Muzammil: 20
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Artinya:.....dan orang-orang yang berjalan di mukami mencari sebagian
karunia Allah....
b. Al-hadits
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Artinya: “Bahwa Usman lbn ‘Affan telah menyerahkiaartanya untuk dikelola
(oleh orang lain) dengan model giradh dan keuntanghbagi antara
keduanya”.(H. R. Imam Malikj.
c. Fatwa Dewan Syariah Nasional No.03/DSN-MUI/IV/2@66tang Deposito

Deposito ada dua jenis:

1. Deposito yang tidak dibenarkan secara Syariah,u yaiéposito yang

berdasarkan perhitungan bunga.
2. Deposito yang dibenarkan, yaitu deposito yang Isaid@n prinsip

Mudharabah
Ketentuan Umum Tabungan Berdasarkéudharabah:

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebafahibul maatau pemilik
dana, dan bank sebagaudharibatau pengelola dana.

2. Dalam kapasitasnya sebagaiidharih bank dapat melakukan sebagai macam
usaha vyang tidak bertentangan dengan prinsip  Syaridan
mengembangkannya, termasuk didalammyalharabaldengan pihak lain.

3. Modal harus dinyataka dengan jumlahnya, dalam lenonai bukan piutang.

4. Pernyataan keuntungan harus dinyatakan dalam bargioéh dan dituangkan
dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagaimudharib menutup biaya operasional deposito dengan

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

*M. Yazid Afandi,Figh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembagaaligan Syari’ah
Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009, him. 105

* Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indoneliimypunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasiondakarta:
CV. Gaung Persada, 2006, him. 18



6. Bank tidak berkenan mengurangi nisbah keuntungasabadn tanpa
persetujuan yang bersangkutan.
3. Rukun Mudharabah
Dalam transaksi dengan prinsipudharabah adapun rukun yang harus dipenuhi
yaitu:
a. Shahibul maal/Rabulm#gpemilik dana/nasabah)
b. Mudharib(pengelola dana/bank)
c. Amal(usaha/pekerjaan)
d. ljab gabuf

4. Syarat Mudharabah

Sementara itu syarat-syarat yang juga harus dipeketika melaksanakan akad

mudharabahyaitu:

a. Syarat yang terkait dengan orang yang melakukaa @aidain);
1.Cakap bertindak hukum dan cakap diangkat selagi{orang yang berakad)
2.Shahib al-mal(pemilik dana) tidak boleh mengikat dan melakukatervensi
kepada mudharib dalam mengelola dananya.
b. Syarat yang terkait dengan modal
1. Modal harus berupa uang.
2. Besarnya ditentukan secara jelas.
3. Modalbukan merupakan pinjaman(utang).

4. Modal diserahkan langsung kepadadharibdan tunai.

® Zainudin,Hukum Perbankan Syari'alEdisi 1, Cet-1, Jakarta: Sinar Grafika, 2008, .1246
® Osmad MuthaherAkuntansi Perbankan Syarialfogyakarta: Graha llmu, 2012, him. 45



5. Modal digunakan sesuai dengan syarat-syarat akagldiaepakati.

6. Pengembalian modal dapat dilakukan bersamaan demgkiu penyerahan
bagi hasil atau pada saat berakhirnya masdharabah.

c. Syarat yang terkait dengan keuntungan

1. Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan.

2. Shahib al-makiap mengambil risiko rugi dari modal yang dikelol

3. Penentuan angka keuntungan dihitung dengan prasehi@sil usaha yang
dikelola olehmudharibberdasarkan atas kesepakatan kedua belah pihak.

4. Sebelum mengambil jumlah keuntungan, usab@harabahharus dikonversi
ke dalam mata uang, dan modalnya disisihkan.

5. Mudharib hanya bertanggungjawab atas sejumlah modal yarnah te
diinvestasikan dalam usaha.

6. Mudharib berhak memotong biaya yang berkaitan dengan usaigadiambil
dari modaimudharabaH.

5. Jenisjenis Akad Mudharabah

Akad mudharabahdibedakan menjadi dua macam vyaitu akaddharabah

muthlagahdan akadnudharabah mugayyadah

Mudaharabah muthlagafinvestasi tidak terikat) yaitu bentuk kerja saangara
shahibul maaldan mudharibyang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh
spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisika. tidak ada syarat-syarat yang
ditentukan shahibul maal maka apabila terjadi kerugian dalam bisnis terseb

mudharibtidak menanggung resiko atas kerugian.Kerugianragpeg/a ditanggung

" M. Yazid Afandi,op. cit.,him. 106-109



shahibul maalkad mudhadarah muthlagahini diterapkan pada tabungan

mudharabatdan depositonudharabatf.

Mudharabah muqgayyadaimvestasi terikat) yaitu pemilik danah@hibul mag|
membatasi/memberi syarat kepadadharib dalam pengelolaan dana, misalnya
hanya untuk melakukamudharabahbidang tertentu, cara, waktu, dan tempat
tertentu saja, bank dilarang mencampurkan rekeimwestasi terbatas dengan dana

bank atau dana rekening lainnya pada saat invéstasi

6. Karakteristik Deposito Mudharabah
Produk deposito di BPRS PNM Binama menggunakan akatharabahyang

dirancang sebagai sarana untuk investasi bagi me&tayang mempunyai kelebihan
dana. Depositomudharabah merupakan investasi berjangka dimana nisbahnya
diberikan setiap bulan saat jatuh tempo dan dapatldl secara tunai atau ditransfer
ke rekening. Produk Depositvudharabah di BPRS PNM Binama disediakan
dengan pilihan jangka waktu dengan nisbah sebagiin:*°
a. Jangka waktu 1 bulan (nasabah:bank) 35% : 65%
b. Jangka waktu 3 bulan (nasabah:bank) 40% : 60%
c. Jangka waktu 6 bulan (nasabah:bank) 45% : 55%
d. Jangka waktu 12 bulan (nasabah:bank) 50% : 50%

B. Penerpan Akad Mudharabah Pada Simpanan Deposito Mudharabah

8 Nurul Huda, Mohamad Heykal,embaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan Rilaktakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010. him. 77

® Osmad Muthabher, op. cit., him. 46
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Salah satu produk yang kini dikembangkan oleh BFFR®/ Binama adalah
produk depositomudharabatPengembangan produk ini digunakan untuk investasi
jangka panjang yang aman.Simpanan deposito iniamimasabah dapat menentukan
jangka waktu yang dikehendaki dan atas investasnasabah berhak atas bagi hasil
sesuai dengan nisbah. Dalam penerapan produk tpwosi menggunakan akad
mudharabah muthlagalyaitu pemilik dana tidak menentukan batasan-batasrtentu

asalkan masih dalam lingkup Syariah.

1. Syarat pembukaan rekening simpanan deposito meeliput
a. Mengisi aplikasi pembukaan rekening deposito.
b. Menyerahkan fotocopi identitas diri (KTP, SIM, Pagpyang masih berlaku dan
sah.
c. Menyerahkan setoran minimal Rp. 1000.080,-
2. Keutamaan produk deposito
a. Aman karena dijamin LPS
b. Bebas biaya administrasi bulanan
c. Bagi hasil sesuai prinsip Syariah Islam
d. Bagi hasil kompetitif dan menguntungktn.
3. Ketentuan-ketentuan dalam prosedur rekening deposit
a). Prosedur pembukaan rekening
1. Petugas Bank memberikan penjelasan kepada calabatasentang syarat umum

deposito.

1 Wawancara dengan IdaTifrokha (Customer Servia),$elasa, 6 mei 2014, Pukul 14.50 WIB.
12 Company Profile BPRS PNM Binama Semarang
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4.

Kemudian calon nasabah mengisi dan menandatangamoponan pembukaan

rekening dan syarat-syarat umum simpanan.

CS meminta kartu pengenal/identitas calon nasabaly gah dan masih berlaku
seperti KTP/SIM/Paspor.

Lalu CS mencatat nomor serta tanggal dikeluarkamaga formulir pembukaan

rekening simpanan, kemudian fotocopi dan cocokkarddtangannya dengan
tandatangan yang tertera diformulir apakah tandatariersebut sesuai dengan
aslinya.

CS melakukan pembukaan nomor CIF dan nomor rekemingpanan pada

komputer.

CS memeriksa kembali dokumen-dokumen tersebut denyenahkan kepada

pegawai bank yang berwenang untuk disetujui.

CS meminta nasabah untuk memberikan tandatanganbpkd simpanannya.

CS memeriksa kecocokan tandatangan penabung dkeagandentitas diri.

CS menyerahkan buku tabungan tersebut langsungl&dpagianteller untuk

cetak transaksi.

10. Setelah selesai ditransaksikan, buku tabungan détperikan kepada nasabth.

b). Prosedur penyetoran simpanan

Dalam penyetoran ada tiga cara yaitu:

1. Tunai

2.

Nasabah mengisi slip setoran kemudian kolom depabtentang lalu menulis
nominal yang akan disetor, tanggal dan tandatapgayetor.

Pindah Buku dari Tabungan

wawancara dengan Ida tifrokha, hari Senin, 12 N0@i42 pukul 15.20 WIB.



Saldo dari tabungan yang mencukupi langsung digobodeh sistem.
3. Transfer dari Bank Lain
Pemindahan saldo yang dimiliki nasabah ke rekepingk BPRS PNM Binama
yang telah direkomendasikah.
c). Prosedur Pencairan Simpanan Deposito
nasabah datang ke bagian CS membawa sertifikatbilgposito yang asli dan
tidak boleh diwakilkan. CS memberikan formulir paman deposito.Formulir
tersebut dapat diisi CS atau nasabah yang bers@amgkilyet asli diminta beserta
fotocopi identitas, nasabah diberi slip penarikamulkh mengambil uangnya

dibagianteller jika diambil tunai, atau ditransfer ke rekening.

Selain itu, dalam prateknya mengenai produk depasitidharabahdi BPRS PNM

Binama adalah sebagai berikut:

a) Nasabah mendapatkan sertifikat atau disebuthiget deposito sebagai tanda bukti

penyimpanan uang

b) Nasabah diberi tahu tentang nisbah dan tata pamabagian keuntungan. Untuk
pembagian keuntungan ingin diambil tunai atau d#fer ke rekening tabungan.Jika
diambil secara tunai, nasabah mengambilnya denbjanpsnarikan. Kebanyakan
dalam prakteknya di BPRS Binama untuk keuntungarg yzantinya diterima dan
ditransfer ke rekening nasabah baik rekening tadmngi BPRS PNM Binama

maupun rekening tabungan di Bank lain.

14 Wawancara dengan mbak Finna Tyara ( kabag. Opeai}i hari Jum’at, 9 Mei 2014, pukul 14. 17 WIB



c) Depositomudharabahhanya dapat dicairkan sesuai jangka waktu atau sitepo
diperpanjang secara otomatis (ARO). Namun jika &aadmendesak, nasabah di
BPRS PNM Binama dapat mencairkan depositonya seb@tuh tempo. Hal ini
dikarenakan bagaimanapun dana nasabah yang margkansetap merupakan dana
nasabah dimana BPRS PNM Binama tidak berhak mandhaa tersebut untuk
diambil. Atas hal tersebut BPRS PNM Binama menganalenda atau penalti yang

nantinya berpengaruh pada bagi hasil yang telahinia deposarr.

Dalam produk deposito tersebut biasanya nasabdthamnéeuntungan yang

ditawarakan oleh bank. Nasabah biasanya menanyag&agenai hal-hal mengenai:
1. Keamanan simpanan pada produk deposito.

2. Besarnya keuntungan yang akan diterima nasabah.

3. Biaya administrasi yang harus ditanggung nas&bah

C. Perhitungan Bagi Hasil Pada Simpanan Deposito
Jika dalam mekanisme ekonomi konvensional meng@maRkstrumen bunga
maka dalam mekanisme ekonomi Islam dengan mengguana&trumen bagi hasil.Salah
satu bentuk instrumen kelembagaan yang menerapktmmen bagi hasil adalah bisnis

dalam lembaga keuangan Syariah. Mekanisme lembagmngan Islam dengan

15 Wawancara dengan Ida Tifrokha, hari Selasa, 62@##, Pukul 15.10 WIB
18 Wawancara dengan Ibu Tuminah (nasabah BPRS PN&h&i)) hari Selasa, 10 Juni 20fdkul14.35
WIB



menggunakan sistem bagi hasil nampaknya menjadh ssdtu alternatif pilihan bagi
masyarakat bisnis.

Adapun perbedaan antara bunga dan bagi hasil asktatyai berikut®

BUNGA BAGI HASIL

1. Penentuan bunga dibuat pad&enentuan besarnya rasio / nisbah
waktu akad dengan asumsi usahbagi haisl disepakati pada waktu akad
akan selalu menghasilkandengan berpedoman pada

keuntungan. kemungkinan untung rugi.

2. Besarnya presentase didasarkaBesarnya rasio bagi hasil didasarkan
pada jumlah dana modal yangpada jumlah keuntungan yang

dipinjamkan. diperoleh.

3. Bunga dapat mengambang| Rasio bagi hasil tetap tidak berubah
variabel, dan besarnya naik tururselama akad masih berlaku, kecuali
sesuai dengan naik turunnyadiubah atas kesepakatan bersama.
bunga patokan atau kondisi

ekonomi.

1 MuhammadTeknik Perhitungan Bagi Hasil dan profit Margin @aBank SyariahYogyakarta: Ull
Press, 2004, him. 11
¥Ascarya,Akad dan Produk Bank Syariakakarta: PT. Grafindo Persada, 2008, him. 27



4. Pembayaran bunga tetap sepgrBagi  hasil  bergantung pada
yang dijanjikan tanpa keuntungan usaha yang dijalankan.
pertimbangan apakah usaha yanBila usaha merugi maka kerugian
dijalankan peminjam untung atauakan ditanggung bersama.

rugi.

5. Jumlah pembayaran bunga tidaklumlah pembagian laba meningkat
meningkat sekalipun keuntungarsesuai dengan peningkatan

naik berlipat ganda. keuntungan.

6. Eksistensi bunga diragukanTidak ada yang  meragukan
(kalau tidak dikecam) oleh semuaeabsahan bagi hasil.

agama.

Bagi hasil adalah perhitungan pembagian pendapatag diperoleh berdasarkan
nisbah (rasio) yang disepakati. Akatudharabahmerupakan produk pendanaan yang
sering dipakai oleh BPRS PNM Binama Semarang. Dakadmudharabahini nisbah

bagi hasil yang telah ditetapkan adalah sebag#iutier

Jangka Waktu Depositq Nisbah Keterangan

1 bulan 35% : 65% 35% (nasabah) : 65% (bank)
3 bulan 40% : 60% 40% (nasabah : 60% (bank)
6 bulan 45% : 55% 45% (nasabah) : 55% (bank)
12 bulan 50% : 50% 50% (nasabah) : 50% (bank)




Hal ini sudah disepakati oleh kedua belah pihak peambagian nisbah bagi hasil
simpanan berjangka ini dihitung dan dibayarkanapebulan sesuai dengan tanggal jatuh
temponya, selama jangka waktu yang telah ditetapkpabila simpanan berjangka yang
sudah jatuh temponya tidak diambil, maka akan gggang secara otomatis dengan jangka
waktu yang sesuai jangka waktu yang terdahulu derggegi hasil berlaku pada saat
diperpanjang.

Berikut contoh kasus perhitungan deposito dengagkmwaktu 12 bulan:

Pada tanggal 12 Januari 2012 Ibu Viska menginvikataslananya dalam bentuk simpanan
deposito di BPRS PNM Binama sebesar Rp.5.000.@#hgan jangka waktu 12 bulan (12
Januari 2012- 12 Januari 2013). Total dana di BFFR®BA Binama Rp1.000.000.000,-

Pendapatan BPRS Rp.30.000.000,- nisbah bagi hasiidglah 50%:50%. Berapakah bagi
hasil yang diterima Ibu Viska?

Jawab:

Saldo rata-rata Ibu Viska x Pendapatan x nisbah

Total Dana BPRS PNM binama

Rp 5.000.000,-  x Rp. 30.000.000,- x 50%

Rp. 1.000.000.000,-
= Rp. 75.000,-
Jadi, Ibu Viska akan mendapatkan bagi hasil seld®gaf5.000,- tiap bulannya. Bagi hasil
ini akan segera otomatis masuk kedalam rekeningradhyang nantinya diakumulasikan
dengan saldo Anggota yang ada atau diambil tunai.

D. Perkembangan Simpanan Deposito

Data simpanan deposito per tahun 2010 — 2013



Periode Jumlah (Rp)

Periode 1 Januari- 31 desember 2013t.352.993.0C

Periode 1 Januari- 31 desember 201%6.523.480.0C

Periode 1 Januari- 31 desember 201%.831.522.0C

Periode 1 Januari- 31 desember 2013.368.711.00

Sumber: data simpanan Deposito per tahun BPRS Pihia

Berdasarkan tabel deposito di atas, dapat diskapuahwa jumlah simpanan
depositomudharabaldi BPRS PN Binama setiap tahunnya mengalami kanayang

siknifikan.

E. Analisis

Deposito mudharabah yaitu simpanan berjangka dengan menggunakan akad
mudharabahPada simpanan ini bank menerapkannya dengannakdidarabah muthlagah
dimanashahibul maatidak memberikan batas-batas usaha atas dandasves tersebut.

Dalam prakteknya, sebagai syarat pembukaan rekeleipgsito nasabah mengisi data
dan menyerahkan fotocopi identitas diri yang médmHaku dan sah. Selain itu, nasabah
menyerahkan dana yang akan di investasikannya damilim jangka waktu deposito
dengan nisbah bagi hasil yang telah ditentukan béstk. Sebagai bukti deposito nasabah
mendapatkan bilyet deposito yang nantinya jugardigan untuk mencairkan simpanan.

Berdasarkan jangka waktu yang telah ditentukan migsbahnya maka bank akan
memberikan bagi hasil simpanan setiap tanggal jeoipo deposito. Jika sebelum jatuh

tempo nasabah mencairkan dananya maka nasabaldiakaakan denda (pinalti), denda



tersebut tidak berpengaruh pada dana simpananatasatapi berpengaruh kepada jumlah
bagi hasil yang diterima nasabah.

Mekanisme pencairan deposito, nasabah menyerahkast Hbeposito asli kedapa
pihak bank dan identitas diri yang asli, sah, daasim berlaku. Kemudian pihak bank
mencocokkan data nasabah jika sudah valid nasabaljishform penutupan deposito dan

bisa mengambil dananya di bagian teller dengan rsiesigp penarikan.



